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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Membicarakan pendidikan berarti membicarakan manusia sebagai 

makhluk Allah yang dipersiapkan untuk menjadi khalifah-Nya dimuka bumi 

dalam rangka mengabdikan diri Kepada-Nya (M.Yunus,2009:1).Pendidikan 

Islam dikaitkan dengan konsepsi kejadian manusia yang dari sejak awal 

kejadiannya sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna yang dibekali 

potensi hidayah akal dan ilmu, hal itu merupakan proses panjang yang tidak 

berkesudahan, sehingga siap untuk memikul amanat Tuhan dan tanggung 

jawab, sepanjang dunia masih ada. Oleh karena itu problematika Islam yang 

muncul selalu complecated serumit persoalan manusia itu sendiri (Arifin, 

2009:1). 

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia boleh dikatakan mendapat 

tantangan yang cukup berat, ada berbagai tantangan dan cobaan yang harus 

dilalui dengan bijak oleh para pendidik, mulai dari peserta didiknya yang 

hiterogin, ada siswa dari masyarkat agamis, ada siswa yang dari orang tua tidak 

kenal shalat, tidak kenal Al-Qur‟an hanya mendengar 1 tahun sekali peringatan 

Nuzulul Qur‟an. Kalau dilihat dari kondisi usia siswa SMA sederajat sudah 

usia baligh yang sudah terkena tanggung jawab agama, namun kenyataannya 

banyak siswa yang masih belum penuh dalam melaksanakan shalat fardhu lima 

waktu, masih banyak yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan 

benar, sesuai dengan tajwid, akhlaq kepada guru  masih sangat jauh dengan 

teladan Rasulullah SAW., hal itu menunjukkan bahwa iman siswa susia SMA 
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masih labil, lagi pula  alokasi waktu tatap muka di kelas yang relatif kurang 

bila dipandang dari materi dalam kurikulum pendidikan Agama  itu sendiri, 

dan kebutuhan manusia atau anak didik yang harus selalu berkehidupan dengan 

aturan agama, dilain pihak  anak  dari linkungan yang kurang kuat  agamanya  

justru diajak ekstra Rohis atau keagamaan di sekolah malah tidak ada respon, 

sehingga yang mendaftarkan  diri mengikuti kegiatan Rohis atau keagamaan di 

Sekolah justru dari siswa yang sudah membawa benih-benih keagamaan dari 

lingkungan keluarga yang agak lumayan pengetahuan agamanya. Salah satu 

tantangan yang cukup berat lagi, bagaimana menjadikan diri seorang guru 

Agama Islam yang berkwalitas atau professional, sehingga bisa membawa anak 

didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Guru Agama yang 

berkwalitas adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain atau 

orang yang dicontoh dan ditiru, artinya dicontoh perkataannya dan ditiru 

perbuatannya berkaitan apa yang ada di dalam ajaran dan sumber hukum Islam. 

Tantangan globalisasi telah banyak membawa pengaruh, baik kepada 

pemikiran maupun perilaku anak didik, mereka jadi cenderung bersikap sangat 

liberal atau bahkan sekuralis. Pada hal pendidikan Islam memiliki karakteristik 

khusus dibanding dari pendidikan lainnya. Dengan demikian, jelas bahwa 

pendidikan Islam dipandu oleh sumber yang jelas dan transenden, yaitu 

Wahyu. Jadi tidak diserahkan kepada pengalaman manusia semata, apalagi 

kepada spekulasi manusia, seperti dapat dilihat prosedur penyusunan konsep-

konsep pendidikan sekuler (Maksum, 1999:26). Menyikapi hal itu bukan 

sesuatu yang mudah, terlebih dari itu apabila orang tua wali siswa ada yang 

masa bodoh karena sudah merasa membiayai cukup untuk sekolah kepada 
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anaknya, sudah otomatis anaknya menjadi pintar, mestinya cara pandang orang 

tua yang demikian adalah tidak benar, sehingga amat sangat membebani guru 

yang sangat berat, walaupun  guru apalagi yang dimaksud guru Agama Islam 

tidaklah boleh hanya berpangku tangan dan membiarkan para generasi 

berakhlaq yang rendah demikian juga orang tua.  Etos kerja pribadi muslim 

harus mampu mewujudkan isyarat atau ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai sumber 

inspirasi dan mutivasi besar untuk berinteraksi, bahkan bersaing dalam format 

atau sekala global dengan tujuan atau tema sentral rahmatan lil „alamin 

(Tasmara, 2002:151). Allah sudah berfirman  hendaklah takut apabila 

meninggalkan anak-anak yang lemah :  

                          

          

 

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan 

yang benar”. ( QS. 4 : 9 ) 

 

Peningkatan kualitas  pendidikan merupakan sasaran pembangunan di 

bidang pendidikan Nasional dan merupakan bagian integral dari usaha 

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh.  Undang-Undang 

No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan 

bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan diri dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Harus diakui bahwa yang menjadi pokok permasalahan pendidikan di 

Indonesia adalah kinerja manajemen, ini ditengarai sebagai salah satu faktor 

yang memiliki potensi dalam mempengaruhi dunia pendidikan yang meliputi 

berbagai sumber daya pendidikan yang terkait dengan mutu output yang 

dihasilkan. 

Keberadaan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan orang 

terdepan yang melaksanakan proses pendidikan Agama Islam. Sebagai ujung 

tombak yang mengarahkan  anak sebagai sasaran pembinaan, pengembangan 

dan memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan segala 

potensi dirinya untuk mencapai kedewasaan, pribadi muslim sejati, pribadi 

taqwa atau pribadi Insan kamil. Memang  Islam dalam sifatnya yang 

menyeluruh (universal) meliputi kebaikan dunia dan akherat dan setiap yang 

mengatur urusan kehidupan dunia dan mempersiapkan untuk kehidupan 

akherat (Omar Mohammad, 1979:38). Dan juga  karena budaya kerja Islami 

bertumpu pada akhlaqul karimah, umat Islam akan menjadikan akhlaq sebagai 

energi batin yang terus menyala dan mendorong setiap langkah kehidupannya 

dalam koridor jalan yang lurus. Semangat dirinya adalah Minallah, fi sabilillah, 

illallah (dari Allah, dijalan Allah dan untuk Allah). ( Tasmoro, 2002:73). 

SMA Negeri 1 Pacitan Sebagai Sekolah yang pernah menjadi Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), dan menjadi faforid untuk kalangan 

Pendidikan lebih maju di Kabupaten Pacitan lagi pula  salah satu lulusannya 

ada yang menjadi orang nomor satu di negeri ini,  yaitu menjadi Presiden 
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Republik Indonesia dua periode, atas nama  Dr. Susilo Bambang Yudoyono, 

walaupun hal itu bukan merupakan  syarat atau tanda sebagai sekolah 

berkualitas, namun akan menjadi suatu kebanggaan lembaga itu sendiri.  

Lembaga tersebut juga sudah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

SMA Negeri 1 Pacitan sudah menerapkan manajemen ISO 9001 – 2008.  

Penerapan suatu sistem manajemen mutu ISO 9001 – 2008 yang sudah  

membawa dampak positif bagi layanan pendidikan, yaitu meningkatkan dan 

menjamin mutu dari lulusan setiap tahunnya lebih baik dari sekolah-sekolah 

yang lainnya di  Kabupaten Pacitan, atau layanan yang dihasilkan  akan 

meningkatkan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk atau layanan 

sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah. Kualitas atau  suatu produk 

layanan dapat dijamin karena sistem secara otomatis akan berusaha mengontrol 

dan mencegah setiap potensi timbulnya ketidaksesuaian, atau penyimpangan 

pada seluruh tahapan. Hal ini juga akan berpengaruh positif terhadap kinerja 

sekolah yaitu akan terhindarnya pemborosan anggaran, meminimalisasi biaya-

biaya, dan pada akhirnya adalah meningkatnya keuntungan sekolah secara 

signifikan, hal itu menurut pandangan mansyarakat, bahwa pendidikan di SMA 

Negeri 1 secara umum sudah berkualitas dibandingkan dengan SMA yang lain 

di kabupaten Pacitan, maka bagaiman kualitas pendidikan Agama Islam yang 

penulis maksud untuk menelitinya. Sampai seberapa tingkat keimanan siswa, 

ibadah shalatnya, bacaan Al-Qur‟an dan akhlaq terhadap guru atau orang tua 

ibu bapaknya dan sebagainya. 
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  Ada banyak sekali pekerjaan rumah bagi para pendidik khususnya 

pendidik Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan, keberadaan sekolah tersebut 

benar-benar telah dinanti masyarakat untuk mempersiapkan generasi yang 

membawa misi  kebahagiaan mereka di kemudian hari, baik kebahagiaan di 

dunia maupun kehidupan di akherat kelak. Oleh karena itu sudah semestinya  

setiap guru untuk  mempersiapkan termasuk kualitas yang dimiliki olehnya. 

Terkait berbagai permasalahan yang ada, yang penulis sebutkan di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengungkap usaha apa yang dapat menjawab tantangan 

tersebut khususnya di SMA Negeri 1 Pacitan dengan mengadakan penelitian 

yang penulis beri judul “Usaha Guru Agama Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 

2013/2014”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014 

2. Apa usaha  Guru Pendidikan Agama dalam meningkatkan Kualitas 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 2013/2014 

3. Apa Dukungan dan kendala  terhadap usaha Guru Pendidikan Agama dalam  

meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan  : 
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1. Untuk mengetahui Pelaksanaan  Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Pacitan Tahun 2013/2014 

2. Mengetahui usaha Guru Pendidikan Agama  dalam   Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan Tahun 

2013/2014. 

3. Mengetahui Dukungan dan Kendala Guru Pendidikan Agama dalam Usaha 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

Tahun 2013/2014. 

Adapun dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi usaha peningkatan mutu Pendidikan Agama di Indonsia, baik 

yang bersifat teoritis maupun praktis.  

     1. Manfaat Teoritis : 

a. Memberikan informasi bagi peneliti dan praktisi pendidikan mengenai 

usaha  meningkatkan  kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Pacitan. 

b. Memberikan kontribusi wawasan pemikiran baru dalam pengembangan 

disiplin ilmu, dan menjadi rujukan untuk dikembangkan bagi peneliti 

selanjutnya dalam hal peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam. 

 2. Manfaat Praktis : 

a. Secara internal, penelitian ini sebagai bahan masukan atau informasi bagi 

pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan Agama 

Islam pada khususnya dan pendidikan pada umumnya di SMA Negeri 1 

Pacitan.  
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b. Secara eksternal, penelitian ini memberikan kontribusi akademis kepada 

semua pihak dalam rangka meningkatkan   kualitas Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah.  

D. Tinjauan Pustaka 

 Memaparkan tinjauan pustaka terhadap penelitian terdahulu dan 

menyajikan kerangka teori yang telah direduksi dari teori-teori yang 

berkembang saat ini, sebagai berikut : 

Hoer Appandi ( UMS, Tahun 2012 ) dalam tesisnya yang berjudul 

Implementasi Managemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Surakarta Tahun Pelajaran 

2011/2012 menjelaskan bahwa  Manajemen berbasis sekolah merupakan usaha 

untuk menumbuhkan pendidikan dari bawah, yakni berakar dari masyarakat, 

atas inisiatif masyarakat, dikelola masyarakat dan untuk kepentingan 

masyarakat. Dengan adanya manajemen berbasis sekolah ini memberikan 

kewenangan sekolah untuk mengembangkan Pemerintah melalui Undang-

undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 

2000 menyatakan bahwa untuk peningkatan mutu sekolah di semua jenjang 

tingkat pendidikan ditempuh dengan pendekatan mutu pendidikan berbasis 

sekolah dan masyarakat. Apa bedanya penelitian ini dengan penelitian saudari 

Ari Mahmudah di bawah ini :       

 Ari Mahmudah (UIN Yogyakarta Tahun, 2009)  tesisnya yang berjudul  

Usaha Guru Dalam meningkatkan  Mutiyasi  Belajar Pendidikan Agama Islam  

Siswa Kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta menulis bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) penyebab rendahnya motivasi siswa kelas X 
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dalam belajar Pendidikan Agama Islam adalah karena dua faktor, yaitu faktor 

dalam (Internal) dan faktor dari luar (Eksternal). Faktor internal terjadi karena 

kurangnya minat siswa, kurangnya kesadaran siswa dalam belajar, dan 

kemampuan siswa dalam memahami PAI. Sedangkan faktor eksternal terjadi 

karena adanya Ujian Nasional, terbatasnya waktu pembelajaran, kurangnya 

media pembelajaran, lingkungan keluarga, dan pengaruh teman. (2) Usaha 

yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa 

kelas X di SMA Kolombo, diantaranya adalah: (a) Menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi (b) Memanfaatkan media pembelajaran (c) 

Pemberian angka (d) Menciptakan kompetisi (e) Menunjukkan pentingnya 

tugas (f) Memberikan ulangan (g) Memberitahukan hasil yang telah dicapai (h) 

Memberi pujian dan hukuman (i) Tadarus di sekolah (j) Shalat dhuha dan 

shalat dzuhur berjamah (k) Memperingati hari besar Islam. Apa bedanya 

penelitian tersebut dengan penelitian saudar Mustofa dibawah ini : 

Mustofa, Hudan(UIN Malang Tahun 2006). Dalam tesisnya yang berjudul 

“Peran Kepala Sekolah Dalam Usaha Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama 

Islam Di SMA PGRI Pacekulon Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk” 

berpendapatDalam usaha meningkatkan mutu pendidikan khususnya 

pendidikan agama Islam, kepala sekolah harus mengetahui segala perubahan 

dan perkembangan yang terjadi dalam lembaganya. Adanya tenaga pengajar 

yang professional dan yang tidak professional dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan akan mempengaruhi proses belajar mengajar, karena mereka harus 

mampu mewujudkan tujuan pendidikan dan juga menghasilkan peserta didik 

yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan 
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bertakwa kepada Allah SWT. Apa bedanya penelitian tersebut dengan 

penelitian saudai Ropeeah Jehsani di bawah : 

Ropeeah Jehsani (UIN Malang,Tahun 2008) dalam tesisnya yang berjudul  

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam     Meningkatkan 

Kwalitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Study kasus di sekolah 

menengah Lamyang Whitthaya Munalithi Propinsi Pattani Tailan Selatan. 

Dijelaskan bahwa Kwalitas pembelajaran pendidikan Agama Islam dapat 

dilihat dari bagaimana pemahaman siswa untuk mengaplikasikan memahami 

dan melaksanakan segala perintah agama didalam kehidupan sehari-hari.( Pius 

A. Partanto dan M Dahlan Al- Barry.Guru kreatif, profesional dan 

menyenangkan harus memilikiberbagai konsep dan cara untuk meningkatkan 

kwalitas pembelajaran antara lain :  

a.  Mengembangkan kecerdasan emosi, ada beberapa cara untuk 

mengembangkan kecerdasan emosi ini dalam pembelajaran, yaitu dengan :  

1. Menyediakan lingkungan yang kondusif. 

2.  Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis. 

3.  Mengembangkan sikap empati. 

4.  Membantu peserta didik menemukan solusi dalam setiap masalah 

yang dihadapinya. 

5.  Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan disiplin dalam 

pembelajaran. 

b. Mengembangkan kreatifitas dalam pembelajaran. Dalam halini peserta 

didik akan lebih kreatif jika ; 
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1. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada 

perasaan takut. 

2.  Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 

terarah. 

3.  Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. 

c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang. 

d.  Membangkitkan mutivasi  belajar. Cara membangkitkan nafsu belajar 

antara lain : 

1. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan  jelas dan diinformasikan 

kepada peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar. 

2. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil 

belajarnya. 

3. Pemberitahuanpujian dan hadiah lebih baik dari pada hukuman . 

4. Memanfaatkan sikap, cita–cita, rasa ingin tahu dan ambisi peserta 

didik, misalnya perbedaan kemampuan, latar belakang. 

e. Mendayagunakan sumber belajar. Caranya :  

1.   Memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mungkin dengan 

memahami hal –hal yang berkenaan dengan perpustakaan yaitu  sistim 

katalok, bahan-bahan referensi ;kamus,ensiklopedi dan lain-lain. 

2. Memanfaatkan media masa, misalnya : radio, televisi, surat kabar dan 

majalah. 

3. Sumber yang ada dimasyarakat , misalnya perusahaan swasta, pabrik 

dan lain-lain. Apa bedanya penelitian tersebut dengan 

penelitiansaudara Nawawi Efendi di bawah ini : 
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Nawawi Efenndi (UMS ,Tahun 2011) Menulis dalam tesisnya 

berjudul : “Aktualisasi Nilai-nilai Tauhid Surat Al-Fatehah Pada 

Pendidikan Islam (Telaah  Atas Tafsir Fathul Qodir)” bahwa Tauhid 

adalah esensi ibadah dalam Islam. Ia juga adalah ruh yang memberikan 

nilai-nilai mulia pada segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan 

Islam. Ruh tauhid itulah yang akan menuntun pendidikan Islam agar 

tetap beradapada ashalatud diin (nilai-nilai dasar agama Islam) 

sehingga pendidikan Islamtidak terikut arus negatif globalisasi pada 

era digital ini. Apa bedanya penelitian diatas dengan penelitian saudara 

Slamet Susilo di bawah : 

Slamet Susilo (UMS, Tahun 2013), dalam tesisnya yang berjudul 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Religiussitas Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta, menjelaskan bahwa 

faktor pendukung dalam meningkatkan Religius siswa adalah semua 

pihak, khususnya warga sekolah karena kegiatan keagamaan yang 

begitu banyak tidak mungkin guru Agama mampu menghendel semua 

kegiatan keagaan yang ada. Apa bedanya penelitian tersebut dengan 

penelitian saudari Anty Resna di bawah: 

Anty Resna. (UIN Malang Tahun 2006) Menulis dalam tesisnya 

berjudul Aplikasi Pembelajaran Kontekstual pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Siswa SDN Ketawanggede 1 Malang”. Bahwa Melihat 

kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besar teknik dan suasana 

pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan para guru kita 
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cenderung monoton dan membosankan. Sehingga menurunkan 

motivasi belajar siswa. Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada 

prestasi belajar.  Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut perlu 

diterapkan suatu cara alternatif mempelajari PAI yang kondusif dengan 

suasana yang cenderung rekreatif sehingga memotivasi siswa untuk 

mengembangkan potensi kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan adalah dengan penerapan pembelajaran kontekstual dengan 

teknik Learning Community. Dengan penggunaan teknik ini 

diharapkan agar materi pelajaran PAI dapat mudah dipahami dan dapat 

meningkatkan motivasi serta prestasi belajar siswa terhadap mata 

pelajaranPAI. 

Para penulis tesis yang terdahulu tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa, dari enam penulis kesimpulannya berkaitan erat dan berurutan 

dengan saling mendukung. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

Agama Islam di sekolah yang pertama  penanaman aqidah yang kuat, 

yang kedua menumbuhkan manajemen berbasis sekolah yang 

merupakan usaha untuk menumbuhkan pendidikan dari bawah, yakni 

berakar dari masyarakat, atas inisiatif masyarakat, dikelola masyarakat 

dan untuk kepentingan masyarakat, yang ketiga mampu mewujudkan 

tujuan pendidikan yang menghasilkan peserta didik  mampu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, yang ke-empat Kualitas pembejaran 

pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari bagaimana pemahaman 

siswa untuk mengaplikasikan memahami dan melaksanakan segala 
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perintah Agama didalam kehidupan sehari-hari, yang ke-lima faktor 

pendukung dalam meningkatkan Religius siswa adalah semua pihak, 

khususnya warga sekolah karena kegiatan keagamaan yang begitu 

banyak tidak mungkin guru Agama mampu menghendel semua 

kegiatan keagamaan yang ada, yang ke-enam diterapkan suatu cara 

alternatif mempelajari pendidikan Agama Islam yang kondusif dengan 

suasana yang cenderung rekreatif sehingga memotivasi siswa untuk 

mengembangkan potensi kreativitasnya. 

E. Kerangka Teori 

Kualitas Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

     1. Lingkungan belajar 

  Di era multi peradapan tehnologi dan informasi yang tidak dicegah 

keberadaannya menyebabkan semua itu mempengaruhi sycologis 

lingkungan belajar, baik siswa, tenaga pendidik dan kependidikan serta 

sticholder setiap lembaga pendidikan. Pengaruh dari lingkungan belajar 

KUALITAS  
PENDIDIKAN        

AGAMA ISLAM 

SARANA 
PRASARANA 

SDM 

PBM LINGKUNGAN 
BELAJAR 

 

KUALITAS  
PENDIDIKAN        

AGAMA ISLAM 



15 

 

yang tidak kondosip ini sangat mempengaruhi minat belajar, dekadensi 

moral, serta menimbulkan kehawatiran para orang tua siswa dan masyarakat 

terhadap pendidikan anak-anak mereka khususnya kebiasaan beragama 

mereka dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Proses belajar mengajar (PBM). 

  Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah dilakukan dengan 

mengedepankan keteladanan dan pembiasaan akhlaq mulia serta 

pengamalan ajaran agama Islam; seperti tadarus Al-Qur‟an, shalat jama‟ah, 

shalat jum‟at, shalat dhuha, akhlaq kepada guru dan karyawan sekolah, pada 

ibu bapak di rumah, muamalah dan sebagainya.  

   Proses pembejaran pendidikan Agama juga dikembangkan dengan 

memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang dapat mendorong 

pencapaian tujuan pendidikan Agama. Seperti buku-buku referensi yang 

memadai, alat peraga, media cetak dan electronik dan sebagainya. Proses 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dilakukan melalui kegiatan intra 

kurikuler dan ekstra kurikuler. Proses pembelajaran intra kurikuler 

pendidikan Agama Islam meliputi : penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), pelaksanaan penilaian, dan pengawasan untuk 

terlaksananya pembeljaran yang efektip dan effisien. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan 

RPP dalam standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

(PMA, no:16:2010) 
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 Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan Agama Islam merupakan 

pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan 

dari instrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non 

tatap muka. Sekolah dapat mengembangkan dan menambah kegiatan 

ekstrakurikuler pendidikan Agama sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan masing-masing. (PMA No:16:2010). 

   Evaluasi merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang sangat 

penting. Dengan evaluasi, guru dapat mengukur tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Evaluasi yang baik adalah evaluasi yang 

dapat mengukur segi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. 

Kebanyakan evaluasi yang dilakukan  selama ini hanyalah mengukur 

kognitif siswa saja, sedang afektif dan psikomotoriknya terabaikan. Hasil 

evaluasi kognitif tersebut dimasukkan kedalam raport siswa, maka 

kemungkinan akan terjadi penilaian yang kurang obyektif. Ada kalanya 

siswa yang rajin beribadah lebih rendah nilainya daripada siswa yang malas 

beribadah. Seharusnya kegiatan evaluasi disusun secara sistematis dan 

lengkap oleh guru pendidikan Agama Islam. Selain tes tulis, tes lesan dan 

praktik yang dilakukan sebagai alat evaluasi, maka sekala sikap diperlukan 

diperlukan untuk mengevaluasi sikap beragama peserta didik. Namun 

kenyataannya masih banyak guru pendidikan agama Islam yang belum 

menguasai teknik evaluasi pendidikan Agama Islam secara benar. 

(blogspot.com/2012/08) 

   Usaha pencapaian tujuan dengan menggunakan berbagai macam 

metode untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 
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sehingga sasaran yang diharapkan dapat tercapai.(PMA No: 16:2010). 

Banyak sekali metode pendidikan yang dapat dilakukan atau diterapkan 

dalam menyampaikan pembelajaran pendidikan Agama Islam. Tetapi sangat 

disayangkan bahwa masih banyak guru Agama yang tidak menguasai 

berbagai metode pembelajaran aktif yang sebenarnya bisa dipakai dalam 

menyajikan pelajaran pendidikan Agama Islam. Agar pendidikan Agama 

Islam dapat mencapai hasil yang diharapkan, maka setiap guru Agama Islam 

harus mengetahui dan menguasai berbagai metode pembelajaran dan 

pendekatan. Namun pada kenyataannnya, pendidikan Agama Islam di 

sekolah masih dominan menggunakan metode ceramah. 

3.Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pada dasarnya guru adalah tenaga pengajar sekaligus tenaga pendidik 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

latihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

sesuai UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

39 ayat 2. Guru pendidikan Agama minimal memiliki kualifikasi akademik 

strata 1/Diploma IV, dari program studi pendidikan agama dan atau  

program studi Agama dari Perguruan Tinggi terakreditasi dan memiliki 

sertifikasi profesi guru pendidikan agama. Guru pendidikan Agama Islam 

harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian sosial, profesional 

kepemimpinan, dan spiritual. Dalam perspektif pendidikan Agama Islam di 
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sekolah, guru seringkali mengalami kendala dalam menanamkan 

pembiasaan ajaran Islam di sekolah. Hal ini semata-mata disebabkan karena 

guru tidak memiliki kompetensi yang matang, serta juga tidak didukung 

oleh penguasaan konsep internalisasi keilmuan antara ilmu agama dan ilmu 

umum oleh guru-guru bidang studi lainnya. 

4. Sarana Prasarana 

Setiap sekolah wajib dilengkapi dengan sarana dan prasrana sesuai 

standar nasional pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan agama yang 

meliputi; antara lain, sumber belajar, tempat ibadah, media pembelajaran, 

perpustakaan, dan laboratorium pendidikan agama 

Islam.(PMA.No:16:2010) 

F. Metode Penelitian 

 a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dapat 

juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Ide 

pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang sesuatu fenomenon dalam suatu keadaan alamiah 

(Moleong, 2012 : 26).  Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yaitu   metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai isntrumen 

kunci (Sugiyono, 2012 : 1).  Dalam hal ini peneliti lapangan bertugas 

membuat catatan-catatan lapangan secara ekstensif kemudian merekamnya 

baik dengan alat tulis ataupun media elektronik kemudian menganalisanya 

untuk mendapatkan data-data yang diinginkan. Karena penelitian ini adalah 
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studi kritis, maka data-data yang didapatkan bisa dikritisi terhadap 

kekurangannya, untuk bisa dijadikan bahan masukan untuk perbaikannya.  

 b. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kwalitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data, fakta-fakta dan menguraikan secara  menyeluruh 

teliti berdasarkan masalah yang akan diselesaikan. Data deskriptif biasanya 

dikumpulkan dengan observasi, fenomena yang diamati, wawancara secara 

lisan dan dokumentasi ( Ahmad Tanzeh, 2011 : 50). Sesuai dengan 

pendekatan kualitatif, maka penelitian ini adalah hasil pengamatan. 

c. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pacitan dengan alamat, 

jalan Letjend. Suprapto no. 49 Kelurahan Ploso Kecamatan Pacitan 

Kabupaten Pacitan. 

 d. Tehnik Pengumpulan Data 

   Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, menggunakan 

beberapa metode antara lain sebagai berikut : 

 Tehnik Pengumpulan Data 

1. Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. (Marshall dalam Sugiyono,2010 : 64) 

menyatakan bahwa “through observation. The researcher learn about 

behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui 

observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 



20 

 

tersebut. Metode ini untuk mengumpulkan data tentang kegitan proses 

belajar mengajar tentang akhlaq siswa kepada guru dan karyawan 

sekolah serta kepada kedua ibu bapaknya.  

2. Metode Interview. 

 Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesenerlisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer), untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview 

digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk 

mencari data tentang variabel latar belakang  murid, orang tua, 

pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu. Ditinjau dari 

pelaksanaannya, dibedakan atas : 

a. Interview bebas (inguided interview), pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan 

dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya wawancara tidak membawa 

pedoman apa yang akan ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah 

bahwa responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang 

diinterview. Dengan demikian, suasana akan lebih santai karena 

hanya omong-omong biasa. Kelemahan menggunakan tehnik ini arah 

pertanyaan kadang-kadang kurang terkendali. Hal ini digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang apabila terus 

terang ada ketersinggungan contoh tentang akhlak guru dan kepala 

sekolah. 

b. Interview  terpimpin (guided interview), yaitu interview yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 
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lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview 

tersetruktur. Metode ini akan digunakan untuk memperoleh data 

tentang pembiasaan siswa dalam jama‟ah di sekolah, shalat dhuha, 

membaca Al-Qur‟an dan lain-lain. 

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas 

dan interview terpimpin. 

Dalam pelaksanaan interview, pewawancara membawa pedoman 

yang hanya  merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan. Menginterview bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam 

hal ini pewawancara harus dapat menciptakan suasana santai tetapi 

serius artinya bahwa interview dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh, tidak main-main, tetapi tidak kaku. Suasana ini penting 

dijaga, agar responden mau  menjawab apa saja yang dikehendaki 

oleh pewawancara secara jujur. Oleh karena sulitnya pekerjaan ini, 

maka sebelum melaksanakan interview, pewawancara harus dilatih 

terlebih dahulu. Dengan latihan maka pewawancara mengetahui cara 

bagaimana dia harusmemperkenalkan diri, bersikap, mengadakan 

langkah-langkah interview dan sebagainya. (Yuswiyanto, 2000:132). 

Metode  ini akan dipergunakan untuk memperoleh semua data yang 

dianggap masih kurang. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

Sugiyono (2012 :82). Metode dokumentasi adalah metode untuk 
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mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-

catatan, film, buku dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui profil SMA Negeri 1 Pacitan, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dan rencana program sekolah. 

d.  Triangulasi 

Sugiyono, (2012:83), menjelaskan bahwa triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Sehingga 

apabila peneliti menggunakan triangulasi untuk pengumpulan data, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Yaitu data 

sekolah, siswa maupun dari komite sekolah. 

e. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, 

Sugiyono, (2012: 89) 
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Dalam penelitian kualitatif, anaslisis data dilakukan sejak awal 

penelitian dan selama proses peneitian dilakukan. Analisis dilakukan 

dengan metode deduktif induktif, yaitu dari data-data yang terkumpul 

banyak kemudian dipilah-pilah lalu ditarik kesimpulan menjadi suatu 

masalah yang bersifat khusus atau lebih spesifik.   Data yang diperoleh 

kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis.  

a. Pengumpulan data / Data collection  

Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan. Selama pengumpulan data analisis 

dapat dilakukan secara terus menerus, karena hal itu dapat sebagai 

koreksi untuk ha-hal yang tidak terlihat sebelumnya. Analisis yang terus 

menerus memungkinkan adanya hasil laporan sementara yang 

merupakan bagian dari kajian dan evaluasi (Milles, 1992 : 73). 

b. Reduksi data / Data reduction  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2008:338).  Dengan demikian 

data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

c. Penyajian data / Data display   

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan serta memberikan tindakan. Penyajian data dalam penelitian 

ini juga dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data 
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Data reduction 

Data display 

Conclusions 

Drawing / verifying 

Data 

collection 

yang telah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk 

informasi yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. 

Mendisplay data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

(Sugiyono. 2008:341). 

d. Penarikan kesimpulan / Conclusios drawing (verifying)   

Selanjutnya langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman dalam Sugiono, (2012: 99), adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat  berupa 

huhungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Selanjutnya  kita perhatikan komponen analisis data di bawah ini: 

 

   

         

 

Komponen dalam analisis data (Interactive model) 

Sumber Miles dan Huberman (dalam sugiyono, 2012:92) 

Dari skema di atas menunjukkan bahwa dalam analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu mulai dari pengumpulan data, mereduksi 

data untuk memfokuskan pada hal-hal yang penting, menggolongkan, 
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mengorganisasikan, lalu penyajian data kemudian diselesaikan dengan 

penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Tesis ini ditulis terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB  Pertama (BAB I) Merupakan pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Teori, Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan. 

BAB  Kedua (BAB II) Menyajikan pembahasan tentang, Usaha Guru 

Dalam Meningkatkan Pendidikan; Kualitas Kendidikan Agama Islam, 

Pengertian kualitas pendidikan Agama Islam, Proses belajar mengajar, Sumber 

daya manusia, Sarana Prasarana, dan Lingkungan pendidikan. Usaha guru 

dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam, Memahamai 

Pendidikan Agama Islam di SMA, Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam 

di SMA, Pengembangan metode dan pendekatan pendekatan pembelajaran, 

Alat/media pembelajaran, Pengembangan kurikulum, Tercapainya tujuan 

pendidikan Agama Islam dan Evaluasi. 

BAB  Ketiga (BAB III) Menyajiakan tentang Usaha guru SMA Negeri 1 

Pacitan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam: Gambaran 

umum SMA Negeri 1 Pacitan, Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Pacitan, Visi 

dan misi SMA Negeri 1 Pacitan, Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 

Kesiswaan, Kurikulum SMA Negeri 1 Pacitan dan struktur Organisasi SMA 

Negeri 1 Pacitan. Usaha Guru Agama Dalam meningkatkan Kualitas: 

Pengembangan materi pendidikan Agama Islamdi SMA Negeri 1 Pacitan, 
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Sistem pembelajaran SMA  Negeri 1 Pacitan, Metode, Kerjasana intern guru 

agama Islam, kerjasama ekstern guru pendidikan agama Islam, Dukungan 

kepala Sekolah, Mutivasi kunjungan perpustakaan, Hasil output yang diperoleh 

dan Kepuasan Pelanggan. 

BAB Keempat ( BAB IV), Analisa data terhadap usaha guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan : 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 2013/2014, 

Usaha Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 2013/2014, 

Dukungan dan Kendala Guru Pendidikan Agama Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan tahun 2013/2014. 

BAB kelima (BAB V), Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran; Usaha Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Pacitan; Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Pacitan 2013/2014; Usaha Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Pacitan 2013/2014; Dukungan dan Kendala Guru Pendidikan Agama Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pacitan 

tahun 2013/2014. 

 

 

 


